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Abstrak

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini menghasilkan model latihan passing bawah bolavoli. Selain
itu, penelitian dan pengembangan dilakukan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang
pengembangan dan penerapan model latihan dan mengetahui efektivitas, efisiensi model yang dibuat.
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan metode penelitian pengembangan Research &
Development (R&D) dari Borg and Gall. Subyek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah siswa SMK
Negeri 7 Makassar. Uji efektivitas model menggunakan instrumen tes passing bawah untuk mengumpulkan
data kemampuan pemain bolavoli. Uji efektivitas model menggunakan instrumen tes passing bawah untuk
Uji efektivitas model menggunakan instrumen tes passing bawah untuk mengumpulkan data kemampuan
pemain bolavoli. Analisis data penelitian menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 0,05. Analisis data
diperoleh nilai rata-rata model latihan passing bawah pretest 4,533 dan rata-rata posttest 7,400 standart
deviasi pretest 1,245 dan posttest 3,661. Rata-rata model latihan passing bawah pretest dan posttest -2.866
dan standart deviasi 2.030 nilai t -5.467, signifikansi (2-tailed) 0,000 dengan taraf signifikansi 0,05 maka H
O ditolak. Berdasarkan keterangan tersebut dapat dikatakan bahwa model latihan passing bawah dalam
bermain bolavoli modem yang dikembangkan efektif dan dapat meningkatkan keterampilan bermain
bolavoli. Kesimpulannya pengembangan model latihan pada permainan bolavoli dapat diterapkan secara
efektif dan efisien.

Kata Kunci: Model; Latihan; Passing Bawah; Bolavoli.

Abstract

The purpose of this research and development is to produce a volleyball underhand passing training model. In
addition, research and development are conducted to obtain in-depth information about the development and
application of training models and to determine the effectiveness and efficiency of the models created. This
research and development uses the Research & Development (R&D) research and development method from
Borg and Gall. The subjects in this research and development are students of SMK Negeri 7 Makassar. The
effectiveness test of the model uses an underhand passing test instrument to collect data on the abilities of
volleyball athletes. The effectiveness test of the model uses an underhand passing test instrument to Test the
effectiveness of the model uses an underhand passing test instrument to collect data on the abilities of volleyball
athletes. Analysis of research data using the t-test with a significance level of 0.05. Data analysis obtained an
average value of the underhand passing training model pretest 4.533 and an average posttest 7.400 standard
deviation pretest 1.245 and posttest 3.661. The average of the pretest and posttest underhand passing training
model is -2.866 and the standard deviation is 2.030, the t value is -5.467, the significance (2-tailed) is 0.000
with a significance level of 0.05, so H20 is rejected. Based on this information, it can be said that the underhand
passing training model in playing modern volleyball that is developed is effective and can improve volleyball
playing skills. In conclusion, the development of a training model in volleyball games can be applied effectively
and efficiently.

Keywords: Model; Exercise; Underhand Pass; Volleyball.

Copyright © The Author (s) 2023
ISSN: 2776-4516 (Online)

Page | 239


https://ijophya.org/index.php/ijophya
mailto:sahabuddin@unm.ac.id

Pengembangan Model Latihan Passing Bawah Bolavoli Pada Siswa Sahabuddin, et al

PENDAHULUAN

Kemajuan dan perkembangan permainan bolavoliyang terjadi saat ini sangatlah
baik untuk itu diharapkan agar banyak yang memberikan kontribusi dalam
pengembangan (Ramadhan & Hidayat, 2020), penciptaan temuan-temuan baru yang
berupa bentuk-bentuk latihan yang lebih baik untuk kedepannya meliputi aspek fisik,
teknik, dan taktik/strategi sertai mental (Purwonugroho et al., 2020). Sehingga setiap
masalah yang akan dihadapi dapat diatasi dengan terus membenahi diri (Asnaldi, 2020),
dengan cara mengembangkan, mengevaluasi dan memperbaiki dari segala sektor
pendukung (Aziz, 2020) serta terus mencari metode dan teknik yang lebih efektif dan
efisien agar dapat menghasilkan pemain yang potensinya lebih baik (Sahabuddin et al,,
2022) dan akhimya memperoleh tim yang lebih berprestasi (Suhdy & Supriyadi, 2020).

Pengembangan kualitas teknik permaman bolavoli mengacu pada tingkat
penguasaan teknik dasar awalnya (Pratama, 2020). Karena itu penguasan teknik dasar
dalam permainan bolavoli semestinya mendapat perhatian serius dalam usaha
pengembangan dan peningkatan kualitas permainannya (Putra & Effendi, 2020). Untuk
itu "Operan lengan depan harus dilakukan dengan baik jika anda ingin tim anda
memperoleh kesuksesan (Bakar & Nur, 2020); teknik ini merupakan titik awal dari
sebuah penyerangan (Kastrena et al., 2020). Bila bola yang dioperkan jelek, pengumpan
akan mengalami kesulitan untuk menempatkan bola yang baik untuk para penyerang"
(Wismiarti & Hermanzoni, 2020).

Dalam permainan bolavoli tentunya para pemain harus mempunyai kecakapan
yang baik sehingga bisa mencapai prestasi (Suprianto et al.,, 2020). Untuk memiliki
kecakapan khusus para pemain tidak terlepas dari latihan-latihan, baik itu latihan
secara fisik maupun teknik (Sahabuddin, 2020). Khususnya dalam latihan passing bawah
bolavoli dalam olahraga permainan bolavoli karena passing merupakan hal yang paling
mendasar dalam olahraga bolavoli (Sahabuddin et al,, 2021) dengan demikian perlunya
model latihan untuk pemain pemula (Pasaribu, 2016). Melalui penggunaan model ini
salah satunya mengembangkan model dari latihan passing bawah bolavoli (Karim et al,,
2017), diharapkan dengan sendirinya tujuan pembelajaran passing bawah bolavoli akan
mudah dicapai untuk nantinya siswa menjadi bibit pemain unggul dalam menguasai
cabang olahraga khususnya bolavoli (Astuti, 2020).

Pembinaan cabang olahraga bolavoli dalam mempersiapkan calon pemain bolavoli
untuk berprestasi (Kusnadi & Gani, 2020). Untuk memperoleh hasil tersebut
pembinaannya juga diharapkan dapat menerapkan ilmu pengetahuan teknologi, hasil-
hasil penelitian (Chan & Indrayeni, 2018) dan teori-teori tentang latihan. Untuk
menerapkan hal-hal tersebut di atas, seorang pelatih harus berupaya memperoleh data
tentang faktor-faktoryang berpengaruh dan dominan dalam pencapaian keterampilan
dan pemilahan metode latihan sebagai dasar pelaksanaan latihan di lapangan (Haprabu,
2017). Pengetahuan tersebut juga dapat dijadikan dasar dalam mengembangkan
program latihan khususnya aspek apa yang dapat mendukung teknik tertentu (Rahmat &
Wahidi, 2018).

Pengembangan cabang olahraga bolavoli dilakukan dibeberapa klub akan dapat
memikat para remaja (Abrasyi et al., 2018). Dengan demikian masa depan perkembangan
bolavoli akan tetap cerah, popularitasnya akan terus meningkat (Afdi et al., 2019).
Mendefinisikan pengertian passing bawah digunakan untuk menerima servis spike yang
diarahkan dengan keras (hard driven), bola jatuh dan bola mengarah ke jaring (Hamzah
et al, 2019). Tujuannya dalam permainan bolavoli adalah memenangkan permainan
dengan cara mematikan bola di petak lawan (Effendy et al.,, 2020), dan menjaga agar bola
tidak jatuh di lapangan sendiri (Hambali, 2019). Dengan demikian jelas bahwa permainan
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bolavoli ini cukup sederhana dan tidak memerlukan peralatan yang banyak (Faozi et al.,
2019).

SMK Negeri 7 Makassar adakah salah satu sekolah yang ada di Kota Makassar
didirikan pada tahun 1970. Letak lokasinya di jalan Ince Nurdin No. 35 Keluarahan Baru,
Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar. Sebelum pandemi SMK Negeri 7 Makassar
memiliki ekskul hampir setiap hari latihan tetapi sekarang program latihannya dikurangi
menjadi 3 kali dalam satu minggu. Siswa yang mengikuti latihan bolavoli bertujuan untuk
menghasilkan tim bolavoli yang tangguh dan berprestasi. Namun dalam proses latihan
masih dijumpai beberapa permasalahan, antara lain banyak siswa tingkat kerjasamanya
masih kurang, siswa yang terlihat aktif bermain adalah pemain depan, sedangkan pemain
belakang masih terlihat pasif.

Uraian yang telah dikemukakan di atas dijelaskan bahwa untuk berprestasi optimal
seseorang harus menguasai teknik dasar passing bawah bolavoli (Faozi et al.,, 2019),
dengan menguasai teknik dasar passing bawah bolavoli tersebut maka seseorang dapat
bermain bolavoli dengan baik (Hardiansyah, 2019). Selain harus menguasai teknik dasar
permainan bolavoli (Bule & Donie, 2020), untuk mencapai prestasi dalam suatu cabang
olahraga setiap individu harus memiliki kondisi fisik yang baik (Atsani, 2020), dengan
memiliki kondisi fisik yang baik maka seseorang akan lebih mudah mencapai prestasi
maksimal (Kusnadi & Gani, 2020).

Hasil pengamatan peneliti dilapangan terhadap tim bolavoli SMK Negeri 7 Makassar
melihat dalam setiap melakukan melakukan passing bawah siswa tidak selalu tepat
memberikan bola kearah pengumpan. Ini yang menyebabkan pengumpan tidak maksimal
dalam memberikan umpan untuk melakukan serangan. Hal inilah yang menyebabkan tim
selalu gagal dalam melakukan serangan kepada tim lawan yang sehingga tim tersebut
selalu mengalami kekalahan dalam setiap pertandingannya. Seperti yang kita ketahui
passing merupakan hal yang mendasar bagi tim untuk memperoleh hasil yang baik dalam
setiap pertandingan. Disini terlihat teknik yang digunakan untuk passing bawah bolavoli
belum sesuai seperti yang seharusnya dilakukan. Kemudian masih banyak pemain saat
melakukan passing bawah masih kurang bervariasi dan terlihat monoton sehingga
hasilnya pun kurang maksimal. Dikarenakan guru dan pembina belum membuat pola
latihan yang berbeda dan menarik tanpa kehilangan tujuan awal dari latihan itu sendiri.
Oleh karena itu pelatih perlu untuk melakukan pengembangan variasi latihan passing
bawah sehingga latihan menjadi lebih menarik, tidak membosankan dan bermanfaat bagi
siswa. Penamaan dari model yang dikembangkan bertujuan untuk memberikan ciri khas
terhadap produk yang dikembangkan. Sehingga peneliti lebih terdorong dan termotivasi
untuk mengembangkan model latihan yang barn dan berbeda dengan model latihan yang
lain. Oleh karena itu diperlukan adanya pengembangan variasi latihan passing bawah
bolavoli pada siswa.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah R&D (Researchand
Development). Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Pengembangan
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengembangan menurut Borg and
Gall"research and development is a powerful strategy for improving practice. It is a
process used todevelop and validate educational products.” Pengertian tersebut dapat
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dijelaskan bahwa "penenelitian dan pengembangan merupakan strategi yang kuat untuk
meningkatkan praktek. Itu adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk latihan."

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan
kuantitatif, yang merupakan pendekatan untuk menemukan jawaban dari masalah
melalui rumusan masalah yang telah dirumuskan yaitu menghasilkan produk tertentu
dan sekaligus menguji keefektifan produk tersebut. Dalam penelitian dan pengembangan
model ini diharapkan dapat ditemukan dan diuji model latihan bolavoli untuk
mengembangkan model latihan untuk para pemain maupun non pemain, sehingga dapat
meningkatkan kualitas dalam bermain bolavoli, metode penelitian dan pengembangan
model ini bersifat jangka panjang sehingga penelitian dapat dilakukan secara bertahap
dan setiap tahunnya dapat menggunakan metode yang berbeda.

Tabel 1. Desain penelitian dalam uji efektifitas model
Subjek Pre-Test Perlakukan Post-Test
R 0 P 02

Desain penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah apakah
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap olahraga bolavoli sebelum dan sesudah
diberikan treatment dengan instrument tes model latihan passing bawah yang
dikembangkan pada pemain bolavoli. Adapun Langkah yang dilakukan dalam uji coba ini
antara lain; (1) menetapkan kelompok subjek penelitian; (2) melaksanakan pre-test
(0); (3) mencoba model yang telah dikembangkan; (4) melaksanakan post-test (0);
(5) mencari skor rata-rata pre-test dan post-test dan dibandingkan antar keduanya; (6)
mencari selisih perbedaan kedua rata-rata tersebut melalui metode statistik (uji-t) untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan dari penggunaan model Rumus untuk
mengolah data secara keseluruhan subyek uji coba menggunakan prosedur uji-t. Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah pemain bolavoli yang dibagi menjadi 15 orang pada
uji coba kelompok kecil atau sampel dalam penelitian ini.

Pengumpulan data dalam penelitian adalah dengan tes pengukuran yang digunakan
untuk pengukuran awal (pretest) maupun pengukuran akhir (posttest) menggunakan
model latihan berupa passing bawah. Adapun petunjuk instrumen dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Fasilitas dan alat: Lapangan bolavoli, 2 tiang dengan panjang 4.50 m, 2 utas tali
dengan panjang 10 m, bolavoli, alat pengukur jarak atau meteran, blanko atau
kertas, pensil atau pulpen.

b. Petugas: Pemandu tes memberi aba-aba dan melemparkan bola kepada peserta
tes, pembantu tes mengawasi jalannya dan jatuhnya bola, pencatat nilai mencatat
hasil yang dicapai oleh peserta tes.

c. Pelaksanaa: Peserta tes berdiri di belakang garis serang. Bola dilemparkan
pengetes ke arahnya dari lapangan di seberang peserta tes. Peserta tes
mengumpang bola sesuai dengan peraturan yang telah ditentukan. Kesempatan
diberikan sebanyak 3 kali.

d. Cara Penilaian: Nilai setiap umpan ditentukan oleh nilai/angka pada sasaran
dimana bola jatuh. Bola harus melampaui tali sebelum menyentuh sasaran. Nilai
O (Nol) diberikan apabila, bola dimainkan dengan cara yang tidak sah
(mengangkat, mendorong, dan sebagainya), bola tidak melampaui tali yang
direntangkan, menyentuh garis tengah dan jatuh keluar sasaran. Bola yang
menyentuh nilai/angka yang lebih tinggi.
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e. Penilaian: Jumlah angka sasaran dari nilai terbaik dari 3 kali kesempatan, dicatat
sebagai hasil akhir peserta tes.

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan beberapa macam metode dalam
mengumpulkan data, yaitu kuesioner, observasi, dan wawancara. Setelah data diperoleh,
maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data untuk menarik kesimpulan dari
penelitian yang akan dilakukan. Untuk mengetahui efektifitas kemampuan bermain
passing bawah pada olahraga bolavoli tersebut digunakan uji-t dengan taraf signifikansi
5%. Untuk mencari perbedaan dari dua kelompok dapat digunakan t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelayakan Model

Setelah melakukan tahap pengumpulan data dan pembuatan draf model latihan
passing bawah pada pemain pemula, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan uji
ahli dimana tujuan yang ingin dicapai yaitu mendapatkan kelayakan atau validitas model
yang dibuat dengan penilaian langsung dari ahli.

Berdasarkan wuji ahli yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengembangan model latihan passing bawah layak dan dapat digunakan dalam latihan
pemain pemula. Uji ahli yang dilakukan oleh tiga orang ahli terdapat beberapa saran yang
membangun untuk menyempurnakan model latihan passing bawah bolavoli pada siswa
di antaranya :

1) Penambahan jarak passing bawah pada model latihan yang di gunakan.

2) Menambahkan tata cara pelaksanaan secara lengkap pada model latihan yang
ingin diterapkan.

3) Menjelaskan berapa kali melakukan passing bawah atau berapa kali pengulangan.

4) Menambahkan keterangan pada alat yang digunakan.

5) Jeda waktu yang dibutuhkan pada saat demonstrasi/praktek model latihan yang
satu ke model latihan berikutnya membutuhkan waktu berapa lama dalam
pelaksanaannya.

6) Gerakan hams dimulai dari tingkat mudah ke yang sulit.

7) Petunjuk pelaksanaan harus dibuat secara jelas supaya mudah untuk dipahami.

8) Gambar model hams jelas sesuai dengan gerakan yang benar

9) Model latihan passing bawah harus menggunakan peralatan yang aman dan
nyaman.

Efektifitas Model
a) Hasil Tahap Pertama/Ujicoba Kelompok Kecil

Model yang peneliti buat setelah dievaluasi ahli, kemudian mengalami revisi tahap
satu, setelah desain produk direvisi kemudian model di uji cobakan dalam uji coba
kelompok kecil dengan jumlah15 subjek penelitian.

Berdasarkan evaluasi ujicoba kelompok kecil yang dilakukan oleh peneliti dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1) Pada dasamya semua variasi dapat diterapkan, akan tetapi harus disesuaikan
model latihan dari tingkatan yang mudah ke yang sulit agar kemampuan dapat
cepat meningkat.

2) Perlu adanya kemampuan fisik yang bagus seperti koordinasi (khususnya
koordinasi mata dan tangan), kekuatan, keseimbangan, daya ledak dan daya tahan.
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3) Perlu adanya contoh gerakan terlebih dahulu pada tiap model latihan supaya
mudah untuk memahami rangkaian gerakan.

4) Perlu adanya pemanasan yang cukup untuk menunjang proses latihan.

5) Penggunaan sarana dan prasarana yang memadai aman dan nyaman dapat
mempengaruhi kualitas latihan passing bawabh.

6) Jeda waktu antara instruksi dan pelaksanaan harus disesuaikan dengan kebutuhan.

7) Pemberian peraturan yang jelas dan batasan pelaksanaan akan lebih mudah
untuk mengkoordinir subjek penelitian.

Uji Efektifitas
Data penilaian dari 15 subjek penelitian terhadap efektifitas model ditunjukkan
pada table berikut ini:

Tabel 2. Hasil model latihan passing bawah sebelum treatment (Pretest) dan setelah

treatment (Posttest)

No. Inisial 1 Pre-ZTest 3 Jumlah 1 POStéTeSt 3 Jumlah
1 HRL 2 0 2 4 3 3 3 9
2 ASK 0 1 2 3 3 2 2 7
3 AKH 1 1 2 4 3 3 3 9
4 FDL 2 2 2 6 3 0 3 6
5 BAM 0 3 1 4 3 2 2 7
6 RBT 3 0 0 3 3 3 3 9
7 FHR 2 0 2 4 3 2 3 8
8 HRL 2 2 1 5 3 3 1 7
9 WWN 3 2 0 5 2 2 2 6

10 WRF 3 3 0 6 3 3 2 7
11 ADL 2 0 2 4 2 3 3 7
12 RIF 0 3 0 3 3 3 0 6
13 RSD 2 2 2 6 3 3 2 8
14 JRY 2 2 0 4 3 3 3 9
15 YDA 3 3 1 7 2 2 2 6

Uji Normalitas
Perhitungan dari uji normalitas variabel pres-testmodel latihan passing bawah
bolavoli pada siswa (X;) dan post-test model latihan passing bawah bolavoli pada siswa
(X) dirangkum pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Hasil uji normalitas variabel pres-test dan post-test

Pretest Posttest
N 15 15
Mean 4.5333 7.4000
Normal Parametersb Std. Deviation 1.24595 1.18322
Absolut 0.266 0.232
Most Extreme Positive 0.266 0.232
Differences Negative -0.147 -0.179
Kolmogorov-Smirnov Z 1.029 0.900
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.240 0.393

bolavoli pada siswa (X) sebesar 0.900 dengan Asymp. Sig. (2-tailed)

Berdasarkan tabel 3. di atas, diperoleh nilai kolmogorov smirnov untuk data
pre-test model latihan passing bawah bolavoli pada siswa (X) sebesar 1.029 dengan
Asymp. Sig. (2-tailed) = -240>0,05, yang berarti model distribusi normal. Sedangkan
besarnya nilai Kolomogrov Smirnov untuk data post-test model latihan passing bawah
= 0,393>0,05,
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yang berarti model distribusi normal. Berdasarkan analisis tersebut menunjukan bahwa
ke dua data variabel tersebut berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel diambil dari
populasi berasal dari varians yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan satu sama lain. Analisis statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas
varians ini adalah uji F (Levene's Test for Equality of Variances). Hasil analisis secara
ringkas disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 4. Hasil uji homogenitas varians

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.452 3 11 0.281

Berdasarkan ringkasan uji homogenitas tersebut di atas, diketahui bahwa Sig=
0,281 yang lebih besar dari taraf signifikansi 95%; hal ini ditunjukkan dengan Sig>0,05.
Karena Sig= 0,281>0,05 disimpulkan tidak ada perbedaan antara varians data pre-test
dan post-tes model latihan passing bawah bolavoli pada siswa yang berarti homogen.

Uji-t (PreTest dan Post Test)
Nilai Rerata
Tabel 5. Uji t paired sampel statistik

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 4.5333 15 1.24595 0.32170
Posttest 7.4000 15 1.18322 0.30551

Berdasarkan hasil output nilai rata-rata passing bawah sebelum diberikan model
latihan passing bawah bolavoli 4,533 dan setelah diberikan perlakuan dengan model
latihan passing bawah bolavoli adalah 7,400 artinya bahwa nilai rata-rata model latihan
passing bawah bolavoli pada siswa ada peningkatan.

Koefesiensi Korelasi

Tabel 6. Uji t paired sampel korelasi
N Correlation Sig.

Pair 1 Pretest 15 -0.397 0.143
Posttest

Berdasarkan hasil ouput tabel di atas bahwa koefisien model latihan passing bawah
bolavoli pada siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan adalah 0,397 dengan p-
value 0.00<0.05 jadi kesimpulannya signifikan.

Uji Signifikansi Perbedaan
Tabel 7. Uji t paired sampel test

Paired differences

Std. 95% Confidence Sig. (2-
Mean Std. Error Interval of the t df tailed
Deviation Mean Difference
Lower Upper
Pair 1 Pretest-Posttest -2.86667 2.03072 0.52433 -3.99124 -1.74209 -5.467 14 0.000

Pada uji-t paired sampel test ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan pencapaian hasil latihan passing bawah bolavoli pada siswa setelah
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mendapat perlakuan tertentu. Berdasarkan uji-t paired sampel test pada penelitian ini,
maka diketahui bahwa nilai Sig (2 tailed) adalah 0.000. yang berarti lebih kecil dari 0.05
atau 0.000<0.05. Maka dapat kita ketahui bahwa terdapat perbedaan nyata antara data
pre-test dan data post-test model latihan passing bawah bolavoli pada siswa.

Berdasarkan keterangan tersebut dapat dikatakan bahwa model latihan passing
bawah bolavoli yang dikembangkan efektif dan dapat meningkatkan latihan passing
bawah bolavoli pada siswa.

Pembahasan
Penyempurnaan Produk

Berdasarkan data perolehan angka uji efektifitas terhadap 15 siswa dapat
disimpulkan bahwa model latihan passing bawahyang telah dikembangkan, diperoleh
data efektifitas dan hasil pengembangan, terdapat perbandingan angka yang
menunjukkan bahwa hasil tes awal dan tes akhir mengalami perkembangan. Sehingga
model latihan passing bawah yang telah dibuat dapat dan layak digunakan dalam
olahraga bolavoli.

Melihat kekurangan dan kelebihan dari produk yang dibuat terdapat masukan
yang akan peneliti sampaikan demi tercapainya penyempumaan produk ini, adapun
masukannya adalah sebagai berikut:

a) Pengulangan atau repetisi yang banyak akan lebih membantu dalam penguasaan

gerakan.

b) Perhatikan faktor keselamatan pada saat pelaksanaan latihan untuk menjaga

keamanan dan menghindari cidera dalam berolahraga.

Pembahasan Produk
Model latihan pada siswa yang dikembangkan dan dibuat oleh peneliti merupakan
produk yang bertujuan untuk membantu pelatih, dosen dan guru dalam melatih passing
bawah pada olahraga bolavoli dan sebagai referensi model latihan. Model latihan
passing bawah bolavoli pada siswa ini dibuat berdasarkan tingkat kebutuhan dalam
aktvitas latihan.
Produk ini setelah dikaji terdapat beberapa keunggulan dan kelemahan yang perlu
diperbaiki lagi, beberapa keunggulan produk ini antara lain:
a) Sebagai referensi model latihan passing bawah pada pemain bolavoli.
b) Banyaknya jenis-jenis variasi modellatihan passing bawah yang bisa dipilih/
diterapkan sesuai dengan kebutuhan pemain bolavoli.
c) Gerakan dimulai dari tingkat yang mudah ke tingkat yang sulit
d) Pemain merasa antusias melakukan latihan
e) Semakin antusias mendengarkan instruksi dari pelatih
f) Model latihan passing bawah pada pemain bolavoliyang dikembangkan efektif
dan efisien dari segi waktu dan biaya
g) Membantu pelatih dalam meningkatkan keterampilan passing bawah pada
pemain bolavoli.
h) Sumbangan bagi ilmu pengetahuan khususnya kepelatihan Bolavoli.
Beberapa kelemahan dari produk yang telah dikembangkan antara lain sebagai
berikut:
a) Waktu pertemuan yang dibatasi kama adanya pandemi (Virus Corona), sehingga
latihan passing bawah hanya di lakukan dengan mandiri oleh siswa yang di teliti
b) Uji coba lapangan penelitian ini akan lebih baik lagi apabila dilakukan pada
lingkup yang lebih luas
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c) Produk yang digunakan masih jauh dari sempuma.
d) Sarana dan prasarana maupun fasilitas latihan yang digunakan masih terbatas.

SIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh, dari hasil ujicoba lapangan dan pembahasan hasil

penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Melalui uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan uji ahli menghasilkan
produk berupa model latihan passing bawahpada pemain pemulasebanyak 8
model latihan. Model latihan passing bawah yang dikembangkan menjadi lebih
bervariatif dan dapat digunakan pada saat latihan.

2. Bahwamodel latihan passing bawahpada pemain pemula yang telah dibuat oleh
peneliti menghasilkan 8 model latihan passing bawah untuk para siswa dapat
di terapkan secara efektif dan efisien. Karena hasil data yang didapat model
latihan passing bawah tersebut validitas berdasarkan analisis persentasi hasil
evaluasi oleh subjek uji coba.

3. Model latihan passing bawah bolavoli pada siswa yang telah dikembangkan,
diperoleh data efektifitas dan hasil pengembangan model tersebut dapat dan
layak digunakan dalam latihan bolavoli untuk meningkatkan keterampilan
permainan bolavoli.
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